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INTISARI 

 

ANGGRAINI, S.N., 2019, PENGARUH KONSENTRASI CARBOPOL 940 

PADA SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN BANDOTAN 

(Ageratum conyzoides L.) TERHADAP SIFAT FISIK DAN 

PENYEMBUHAN INFEKSI Staphylococcus aureus ATCC 25923 PADA 

KELINCI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. 

 

Ekstrak etanol daun bandotan memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol daun bandotan diformulasikan ke dalam 

bentuk emulgel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi carbopol 940 terhadap aktivitas penyembuhan infeksi dan sifat fisik 

sediaan emulgel.  

Emulgel dibuat dengan konsentrasi carbopol 940 0,5%, 1,5% dan 2,5%. 

Sifat fisik emulgel diuji organoleptis, daya sebar, daya lekat, viskositas dan pH. 

Pengujian infeksi menggunakan 5 ekor kelinci dan dibuat 5 lokasi infeksi dengan 

bakteri Staphylococcus aureus pada punggungnya. Pada 5 lokasi infeksi diolesi 

emulgel ekstrak etanol daun bandotan 20% dengan konsentrasi carbopol 940  

0,5%;1,50%;2,5%, kontrol negatif dan kontrol positif. Hasil uji Sifat fisik emulgel 

dan pengukuran diameter infeksi dianalisis menggunakan two way anova. 

Hasil penelitian menunjukkan variasi konsentrasi carbopol 940 

berpengaruh terhadap sifat fisik dan waktu penyembuhan infeksi yang berbeda. 

Formula emulgel ekstrak etanol daun bandotan dengan carbopol 940 1,5 % 

memenuhi sifat fisik yang baik dan efek penyembuhna infeksi paling cepat 

dibandingkan dengan carbopol 940 0,5% dan 2,5% dengan waktu penyembuhan 

10 hari. 

Kata kunci : Staphylococcus aureus, Daun bandotan, Emulgel, Carbopol, Kelinci 
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ABSTRACT 

 

ANGGRAINI, S.N., 2019, THE EFFECT OF CARBOPOL 940 

CONCENTRATION IN EMULGEL PREPARATION OF BANDOTAN 

(Ageratum conyzoides L.) LEAVES ETHANOL EXTRACT ON PHYSICAL 

CHARACTERISTICS AND INFECTION HEALING DUE TO 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 IN RABBIT, THESIS, FACULTY OF 

PHARMCY, SETIA BUDI UNIVERSITY OF SURAKARTA.  

 

Ethanol extract of bandotan leaves have antibacterial activity of 

Staphylococcus aureus. Ethanol extract of bandotan leaves is formulated into 

emulgel form. This research aimed to find out whether or not the variation of 

carbopol 40 concentration on the infection healing activity and having qualified 

physical characteristics.   

Emulgel was prepared with carbopol concentrations 40 of 0.5%, 1.5% and 

2.5%. Emulgel physical properties were tested by organoleptic, spreadability, 

adhesiveness, viscosity, and pH tests. The infection experiment was conducted 

using 5 rabbits and made of 5 location infected with Staphylococcus aureus 

bacteria on its back. The 5 infected area was applied emulgel of bandotan leaves 

ethanol extract 20% with carbopol 940 concentration of 0.5%; 1.50% and 2.5%, 

negative control and positive control. The result of test on emulgel’s physical 

characteristics and infection diameter measurement was analyzed using a two-way 

anova.      

The result of research showed that variation of carbopol 940 

concentrations affects physical characteristics and infection healing time. The 

emulgel formula of bandotan leave ethanol extract with carbopol 940 1.5% had 

good physical characteristics and exert the infection healing effect most quickly 

compared with carbopol 940 0.5% and 2.5% at healing time of 10 days.    

 

Keywords: Staphylococcus aureus, bandotan leaves, Emulgel, Carbopol, rabbit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Infeksi merupakan proses invasif yang disebabkan oleh mikroorganisme 

yang berkembang di dalam tubuh sehingga menyebabkan sakit. Mikroorganisme 

yang menyebabkan timbulnya infeksi adalah mikroorganisme patogenik. Penyakit 

infeksi masih merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh 

penduduk di negara berkembang seperti Indonesia. Bakteri adalah salah satu 

penyebab terjadinya penyakit infeksi (Radji 2011). Bakteri patogen bersifat lebih 

berbahaya dan menyebabkan infeksi baik secara sporadik maupun endemik, 

seperti Staphylococcus aureus, Escherchia coli dan Pseudomonas aeruginosa 

(Djie dan Sartini 2008).  

Staphylococcus aureus dapat ditemukan pada permukaan kulit sebagai 

flora normal, terutama disekitar hidung, mulut, alat kelamin, dan sekitar anus. 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi pada luka biasanya berupa 

abses. Abses merupakan kumpulan nanah atau cairan dalam jaringan yang 

disebabkan oleh infeksi. Infeksi Staphylococcus aureus dapat menular selama ada 

nanah yang keluar dari lesi atau hidung (Amilah dan Afiff 2017). Staphylococcus 

aureus memproduksi koagulasi yang mengkatalisis perubahan fibrinogen menjadi 

fibrin dan membantu organisme ini untuk membantu barisan perlindungan. 

Bakteri ini juga memiliki reseptor terhadap permukaan sel pejamu dan terhadap 

protein matriks yang membantu organisme tersebut untuk melekat (Irianto 2014).  

 Antibiotik mempunyai peranan yang penting dalam mengatasi infeksi 

yang disebabkan oleh suatu bakteri. Antibiotik diharapkan mampu membunuh 

bakteri penyebab infeksi. Penggunaan antibiotik dalam pengobatan pada saat ini 

memiliki permasalahan terjadinya resistensi terhadap antibiotik. Penggunaan 

antibiotik yang tidak sesuai akan menyebabkan mikroorganisme pathogen 

menjadi resisten sehingga pengobatan menjadi tidak efektif dan tidak maksimal. 

Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri yang mengalami resistensi. 

Bakteri ini dapat menyebabkan keracunan dan kerusakan pada kulit (Untari Eka et 

al. 2014). Resistensi antibiotik ini dapat menimbulkan banyak masalah dalam 
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proses penyembuhan infeksi sehingga diperlukan usaha untuk mengembangkan 

obat-obatan berbahan herbal yang dapat digunakan untuk membunuh bakteri dan 

menghindari terjadinya resistensi. Pengembangan obat-obat berbahan herbal 

didukung dengan adanya tanaman obat yang tumbuh berlimpah di Indonesia.  

Salah satu jenis tanaman obat tradisional yang banyak tumbuh dan 

dimanfaatkan di Indonesia adalah tanaman bandotan (Ageratum conyzoidesL). 

Bandotan tumbuh di daerah tropis dan subtropis. Kandungan fitokimia pada 

tanaman bandotan menunjukkan adanya senyawa steroid, sterol, triterpenoid, 

flavonoid, saponin, tannin, alkaloid, karbohidrat dan protein (Dash dan Murthy 

2011). Daun dan bunga bandotan (Ageratum conyzoides L.) mengandung 

glikosida, tanin, alkoloid, resin, saponin, flavonoida, terpen polifenol. Batang 

bandotan mengandung resin, saponin, tanin, glikosida, dan flavonoid. Akar 

terdapat resin, alkoloid, saponin, dan flavonoid (Effendi et al. 2017). Senyawa 

flavonoid merupakan golongan dari senyawa fenol yang mempunyai sifat efektif 

untuk menghambat pertumbuhan virus, bakteri dan jamur (Anggraini dan Saputra 

2016).   

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Harun  et  

al. (2017) pada konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% ekstrak etanol 

daunbandotan (Ageratum conyzoiddesL.) menghasilkan zona hambat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2015) 

ekstrak etanol daun bandotan memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus dengan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 12,5 

mg/mL. Daun bandotan juga memiliki manfaat sebagai antibakteri. Pada 

penelitian sebelumnya bahwa ekstrak daun bandotan  dapat menghambat bakteri 

kariogenik. Penelitian yang dilakukan menggunakan ekstrak yang berpotensial 

sebagai antibakteri kemudian dipisahkan menjadi fraksi-fraksi, hasil menunjukkan 

ekstrak etil asetat dan metanol memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. mutan 

dan S. sanguinis, dengan KHM masing masing 10 mg/ml dan 45 mg/ml, 

sedangkan pada fraksinya, fraksi 10 paling potensilal sebagai antibakteri ( Sutarno 

2015). Bentuk sediaan ekstrak dirasa kurang praktis, oleh karena itu saya tertarik 

untuk melakukan pengembangan penelitian antibakteri alami ekstrak daun 
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bandotan (Ageratum conyzoiddesL.) menjadi suatu sediaan farmasi untuk 

pengobatan penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. 

Bentuk sediaan farmasi bermacam-macam diantaranya adalah emulgel, 

krim, salep, lotion, gel dan hand sanitizer. Salep, krim dan lotion umumnya 

bersifat lengket sehingga cenderung sulit untuk diaplikasikan. Bentuk sediaan 

tersebut juga memiliki koefisien sebar yang kecil sehingga perlu digosokkan 

ketika diaplikasikan (Khunt et al. 2012). Daya sebar dapat berpengaruh pada 

kesesuaian dosis yang dihantarkan, oleh karena itu dipilihlah bentuk sediaan 

emulgel. Emulgel merupakan bentuk pengembangan dari sediaan gel. Sediaan  

Emulgel ini merupakan sediaan emulsi tipe minyak dalam air (o/w) yang digelkan 

dengan adanya penambahan gelling agent ke dalamnya (Ajazuddin et al. 2013). 

Adanya fase minyak dalam air di dalamnya menyebabkan emulgel lebih unggul 

dibandingkan dengan sediaan gel sendiri (Anwar et al. 2014).  

Sediaan emulgel ketika digunakan secara topikal memiliki keunggulan 

dibandingkan dengan sediaan yang lain diantaranya memiliki daya hantar yang 

baik, menjadi tiksotropik, tidak berminyak, tidak lengket, zat aktif mudah 

terpenetrasi, memiliki daya sebar yang baik, mudah dicuci, lembut, transparan, 

memberikan rasa nyaman pada kulit  dan ramah lingkungan (Panwar et al.  2011). 

Formulasi sediaan emulgel yang baik dipengaruhi oleh basis yang tepat dalam 

pembuatannya dan juga akan mempengaruhi jumlah kecepatan zat aktif yang akan 

dilepaskan. 

Secara ideal, sediaan emulgel memiliki basis dan pembawa yang harus 

mudah diaplikasikan pada kulit, tidak mengiritasi dan nyaman digunakan pada 

kulit. Gelling agent yang sering digunakan adalah Na-CMC, tragakan, vegum, 

karbomer atau karbopol, pektin dan hidroxypropyl methyl cellulose (Teti 

Indrawati 2011). Gelling agent yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

karbopol 940. Pemilihan gelling agent karbopol dikarenakan karbopol merupakan 

bahan pembentuk gel yang sempurna, dapat membentuk gel dengan baik dan juga 

menambah viskositas pada sediaan. Karbopol dengan konsentrasi 0,5%-2% sudah 

dapat menghasilkan gel yang baik. Karbopol relatif aman digunakan karena tidak 
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toksik, tidak mengiritasi serta tidak mengakibatkan reaksi hipersensitivitas pada 

penggunaan topikal (Rowe et al.  2009).  

 Karbopol merupakan gel yang paling stabil secara fisik dan kimia 

dibandingkan dengan gelling agent yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh 

Baibhav (2012) pada konsentrasi 1% menghasilkan mutu fisik dan pelepasan obat 

yang baik. Pada umumnya, semakin kental sediaan akan menyebabkan semakin 

sulit pelepasan obat dari basisnya sehingga dalam penelitian ini konsentrasi 

karbopol divariasikan pada konsentrasi 0,5%, 1,5% dan 2,5% untuk melihat 

pengaruhnya terhadap stabilitas dan mutu fisik sediaan emulgel.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan dibuat sediaan 

emulgel yang mengandung ekstrak dari daun bandotan yang berkhasiat sebagai 

antibakteri dengan menggunakan polimer karbopol 940 sebagai gelling agent. 

Pengaruh variasi konsentrasi karbopol 940 sebagai gelling agent diamati dari 

evaluasi sifat fisik emulgel yang terdiri dari pengamatan organoleptis, 

homogenitas, daya sebar, daya lekat, penentuan pH, viskositas dan uji stabilitas 

fisik emulgel. 

 

B. Perumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

dengan variasi konsentrasi gelling agent carbopol 940 dapat dibuat menjadi 

sediaan emulgel yang memiliki aktivitas penyembuhaninfeksi Staphylococcus 

aureusATCC 25923 pada punggung kelinci? 

Kedua, apakah perbedaan konsentrasi carbopol 940 pada sediaan emulgel 

ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) berpengaruh terhadap 

sifat fisik danmempercepat aktivitaspenyembuhaninfeksi Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 pada punggung kelinci? 

Ketiga, berapakah konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling agent yang 

memberikanaktivitas penyembuhan infeksiyang terbaik, tercepat dan mempunyai 

sifat fisik yang memenuhi syarat?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoides 

L.)dengan variasi konsentrasi gelling agent carbopol 940 dapat dibuat menjadi 

sediaan emulgel yang memiliki aktivitas penyembuhaninfeksi Staphylococcus 

aureusATCC 25923 pada punggung kelinci  

Kedua, mengetahui perbedaan konsentrasi carbopol 940 pada sediaan 

emulgel ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) berpengaruh 

terhadap sifat fisik dan mempercepataktivitas penyembuhan infeksi 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada punggung kelinci. 

Ketiga, mengetahui konsentrasi carbopol 940 sebagai gelling agent yang 

memberikan aktivitas penyembuhan infeksi yang tercepat, terbaik dan mempunyai 

sifat fisik yang memenuhi syarat.  

 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat luas khususnya pengembangan ilmu pengetahuan dibidang kesehatan 

yang saat ini masih berdasarkan pengalaman, dengan penambahan hasil penelitian 

pengaruh konsentrasi carbopol 940 pada sediaan emulgel ekstrak etanol daun 

bandotan (ageratum conyzoides L.) terhadap infeksi Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 pada kelinci diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dan 

dapat memberikan landasan ilmiah bagi penelitian selanjutnya.  

 


